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…. Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan 
(QS. Al-Mujadillah : 11) 
 
Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 
mudahkan baginya jalan menuju surga 
(HR Muslim) 
 
Ilmu tanpa agama itu buta, agama tanpa ilmu itu lumpuh 
(Albert Einstein) 
 
Tidak ada eksperimen yang bisa membuktikan aku benar. Namun, 
sebaliknya sebuah eksperimen saja bisa membuktikan aku salah 
(Albert Einstein) 
 
Diatas langit masih ada langit, maka setelah cita-citamu tercapai 
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Ramayana Dg. Situru, J500090095, 2009. Hubungan antara Indeks Massa 
Tubuh (IMT) dan Kapasitas Vital Paksa (KVP) pada Mahasiswa Apikes Citra 
Medika Surakarta. 
Kapasitas Vital Paksa (KVP) merupakan salah satu kapasitas pernapasan 
yang dapat memberikan gambaran terhadap fungsi ventilasi pernapasan seseorang. 
Banyak faktor yang mempengaruhi KVP, salah satunya adalah perubahan Indeks 
Massa Tubuh (IMT) seseorang baik  kekurangan maupun kelebihan IMT. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Indeks 
Massa Tubuh (IMT) dan Kapasitas Vital Paksa (KVP) tersebut. 
Desain penelitian menggunakan metode penelitian analitik observasional 
dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel penelitian sebanyak 36 
mahasiswa/i Apikes Citra Medika Surakarta dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dan dilakukan pengukuran KVP di 
Laboratorium Biomedik I Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Surakarta. Data 
dianalisis dengan uji korelatif Spearman dengan program SPSS 19.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p = 0,131 (p > 0,05) yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang bermakna antara dua variabel 
yang diuji dan nilai korelasi Spearman sebesar 0,256 menunjukkan bahwa arah 
korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang lemah.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang bermakna 
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Kapasitas Vital Paksa (KVP) pada 
Mahasiswa Apikes Citra Medika Surakarta. 
















Ramayana Dg. Situru, J500090095, 2009. Relationship between Body Mass 
Index (BMI) and Forced Vital Capacity (KVP) on Student in Apikes Citra Medika 
Surakarta. 
Forced Vital Capacity (FVC) is one of the breathing capacity to provide an 
overview of the functions of a person's respiratory ventilation. Many factors that 
affect FVC, one of them is the change in body mass index (BMI) either someone 
has a deficiency or excess in body fat. This study aimed to determine whether a 
relationship between body mass index (BMI) and Forced Vital Capacity (FVC) is. 
The study design in observational analytic used a cross sectional approach. 
Total sample were 36 students in Apikes Citra Medika Surakarta which the 
sampling technique using purposive sampling and measurement of FVC in 
Biomedical Laboratory I Medical Faculty Muhammadiyah Surakarta. Data were 
analyzed with Spearman correlative test with SPSS 19.0 for windows. 
The results showed that the value of p = 0.131 (p> 0.05) this correlation 
coefficient does not indicate that there is no significant correlation between the 
two variabel and Spearman correlation value of 0,256 indicates that the direction 
of a positive correlation with the strength of the correlation is weak. 
This study concluded that there was no significant correlation between 
body mass index (BMI) and Forced Vital Capacity (KVP) on Student in Apikes 
Citra Medika Surakarta. 
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